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MOTTO

Setiap hari langkah kehidupan begitu cepat, bagaikan

pembalap berebut dan melaju sampai nomer satu, tetapi

yang terakhir bukanlah yang terburuk.
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INTISARI

Rizki Wahyu Pambudi. NIM 1171017. Gambaran Cemaran Bakteri Pada Saus
Cabai Jajanan Pedagang Kaki Lima (PKL) di Surakarta.

Saus cabai merupakan salah satu produk olahan pangan yang sangat
populer. Namun perlu dipertanyakan kebersihan dari makanan tersebut,
mengingat cara pembuatan dan penjualan makanan ini rentan terhadap
kontaminasi bakteri yang dapat membahayakan kesehatan. Oleh karena itu, perlu
dilakukan penelitian untuk mengetahui total mikroba pada saus cabai yang
beredar di Surakarta. Untuk mengetahui apakah saus cabai tersebut layak
dikonsumsi atau tidak dari cemaran mikroorganisme, maka perlu dilakukan uji
mikrobiologi pada saus cabai pedagang kaki lima (PKL) di Surakarta. Karya tulis
ilmiah ini bertujuan untuk mengetahui gambaran bakteri pada saus cabai jajanan
pedagang kaki lima (PKL) di Surakarta. Penelitian ini dilakukan di STIKES
Nasional.

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian studi literatur yang dimana
pengambilan datanya  menggunakan data skunder yaitu dengan 3 jurnal acuan.
Sampel pada penelitian ini menggunakan jenis sampel saus cabai pada jajanan
pedagang kaki lima (PKL) di Surakarta. Data yang diperoleh dianalisis
menggunakan analisis deskriptif.

Terdapat saus cabai yang terkontaminasi oleh bakteri Escherichia coli
yang memiliki nilai MPN Coliform >1100 APM/g dan ALT yang tidak
memenuhi syarat yang ditetapkan oleh BPOM dan dari hasil uji biokimia
diperoleh hasil positif keberadaan spesies Eschericia coli pada saus cabai jajanan
pedagang kaki lima (PKL) di Surakarta. Saran untuk penyempurna penelitian ini
adalah diperlukan penelitian lanjutan untuk mengetahui jenis bakteri pada sampel
saus kacang yang terkontaminasi.

Kata Kunci:  Bakteri, Saus cabai, PKL
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ABSTRAK

Rizki Wahyu Pambudi. NIM 1171017. Description of Bacterial Contamination
in Chilli Sauce from Street Vendors (PKL) in Surakarta.

Chili sauce is a food product that is very popular. However, it is important
to question the cleanliness of these foods, considering how the making and selling
of these foods is susceptible to bacterial contamination that can endanger health.
Therefore, research needs to be done to determine the total microbes in chili sauce
that circulate in Surakarta. To find out whether the chili sauce is suitable for
consumption or not from contamination of microorganisms, it is necessary to do a
microbiological test on street vendor chilli sauce (PKL) in Surakarta. This
scientific paper aims to find out the picture of bacteria in the street vendor chilli
sauce (PKL) in Surakarta. This research was conducted at the STIKES National.

This study uses a type of literature study in which data collection uses
secondary data, namely with 3 reference journals. The sample in this study used a
sample of chili sauce on street vendors (PKL) in Surakarta. The data obtained
were analyzed using descriptive analysis.

There is a chilli sauce contaminated by Escherichia coli bacteria that has
MPN Coliform value> 1100 APM / g and ALT that does not meet the
requirements set by BPOM and from the biochemical test results obtained positive
results of the presence of Eschericia coli species in street vendor street chili sauce
(PKL) in Surakarta. Suggestions for completing this research are that further
research is needed to determine the type of bacteria in contaminated peanut sauce
samples.

Keywords:  Bacteria, chili sauce, PKL
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Saus cabai merupakan salah satu produk olahan pangan yang sangat

populer. Saus tidak saja hadir dalam sajian seperti mie bakso atau mie ayam,

tetapi juga dijadikan bahan pelengkap nasi goreng, mie goreng dan aneka

makanan fast food (Mansauda, 2014). Saus Cabai juga sering disajikan

sebagai pelengkap berbagai macam makanan lainnya. Namun perlu

dipertanyakan kebersihan dari makanan tersebut, mengingat cara pembuatan

dan penjualan makanan ini rentan terhadap kontaminasi bakteri, yang dapat

membahayakan kesehatan. Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian untuk

mengetahui total mikroba pada saus makanan yang beredar di Surakarta.

Makanan juga dapat terkontaminasi oleh mikroba. Beberapa mikroba

pembuat racun baik eksotoxin maupun endotoxin, adalah yang tergolong

Salmonella, Staphylococcus, Clostridium, Bacillus cocovenans, Bacillus

cereus (Kusumaningsih, 2010).

Untuk mengetahui apakah saus cabai tersebut layak dikonsumsi atau

tidak dari cemaran mikroorganisme, maka perlu dilakukan uji mikrobiologi

pada saus cabai dengan peraturan Badan Pengawasan Obat dan Makanan

Republik Indonesia Nomor 16 Tahun 2016 dengan parameter yang diuji yaitu

uji ALT, uji Salmonella, dan uji Angka Kapang Khamir (BPOM, 2016).
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Pedagang kaki lima (PKL) yang semakin banyak di jalanan

berdampak pada kualitas makanan yang dijual terutama dari aspek

mikrobiologi. Namun, masalah utama tetap harus diperhatikan, makanan

harus terbebas dari berbagai jenis mikroorganisme penyebab penyakit berupa

bakteri, virus, dan lain-lain. Misalnya, bakteri Escherichia coli dapat

menyebabkan penyakit diare bagi siapa pun yang mengonsumsi makanan

yang telah terkontaminasi (Susanna,  2010).

Kontaminasi makanan adalah terdapatnya bahan atau organisme

berbahaya dalam makanan secara tidak sengaja (Fathonah, 2005). Faktor-

faktor penyebab kontaminasi makanan  berasal dari penjamah, peralatan,

sampah, serangga, tikus, bakteri dan faktor lingkungan seperti udara dan air

(Agustina, 2005). Makanan yang terkontaminasi dapat menjadi penyebab

timbulnya penyakit, hal tersebut dikarenakan makanan yang telah

terkontaminasi berpotensi sebagai media penularan penyakit bagi manusia

jika dalam pengolahannya, makanan tersebut tidak diolah secara baik dan

benar (Hadi et al, 2014). Salah satu penyakit bawaan makanan adalah diare

(Achmadi, 2011).

Di Daerah Kota Surakarta sendiri pada tahun 2016 jumlah diare di

Kecamatan Banjarsari yaitu sebanyak 3.527 kasus diare. Keempat kecamatan

lainnya yang berada di Kota Surakarta diantaranya Kecamatan Jebres yaitu

terdapat 2.848 kasus diare, Kecamatan Laweyan terdapat 2.016 kasus diare,

Kecamatan Pasar Kliwon terdapat 1.692 kasus diare, dan terendah di

Kecamatan Serengan yaitu terdapat 1.086 kasus diare. Kecamatan Banjarsari
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terdapat 6 wilayah kerja puskesmas yaitu Puskesmas Nusukan, Puskesmas

Manahan, Puskesmas Gilingan, Puskesmas Banyuanyar, Puskesmas

Setabelan, dan Puskesmas Gambirsari. Dari ke enam wilayah kerja

puskesmas di Kecamatan Banjarsari, kasus diare tertinggi terdapat pada

wilayah kerja Puskesmas Gambirsari Kecamatan Banjarsari yaitu sebanyak

1.074 kasus penderita diare (Dinas Kesehatan Surakarta, 2017).

Diare disebabkan beberapa faktor, antara lain Karena kesehatan

lingkungan yang belum memadai, keadaan gizi yang tidak langsung

mempengaruhi terjadinya diare. Selain itu, diare juga bisa disebabkan karena

makanan yang tidak sehat atau makanan yang diproses dengan cara yang

tidak bersih sehingga terkontaminasi bakteri penyebab diare seperti

Salmonella, Shigella dan Campylobacter jejuni (Khasanah, 2015).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keberadaan bakteri dan

Spesies bakteri pada jajanan kaki lima (PKL) di Surakarta.

B. Pembatasan Masalah

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui bakteri pada saus cabai

jajanan pedagang kaki lima (PKL) di Surakarta.

C. Rumusan Masalah

1. Apakah dijumpai bakteri pada saus cabai jajanan pedagang kaki lima

(PKL) di Surakarta ?

2. Bagaimana gambaran cemaran bakteri (Uji MPN, ALT, Biokimia) yang

terdapat pada saus cabai jajanan pedagang kaki lima (PKL) di Surakarta ?
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D. Tujuan Penelitian

1. Tujuan umum

Untuk mengetahui keberadaan bakteri pada saus cabai jajanan

pedagang kaki lima (PKL) di Surakarta.

2. Tujuan khusus

a. Untuk mengetahui gambaran bakteri pada saus cabai jajanan

pedagang kaki lima (PKL) di Surakarta.

b. Untuk mengetahui banyak persentase bakteri yang ada pada saus

cabai jajanan pedagang kaki lima (PKL) di Surakarta.

E. Manfaat Penelitian

1. Manfaat teoritis

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan pengetahuan

dalam bidang bakteriologi tentang identifikasi bakteri pada saus cabai

jajanan pedagang kaki lima (PKL) di Surakarta.

2. Manfaat praktis

a. Bagi mahasiswa

Memberikan pengetahuan kepada mahasiswa tentang kontaminasi

bakteri melalui saus cabai jajanan pedagang kaki lima (PKL) di

Surakarta.

b. Bagi Akademik

Menambah perbendaharaan KTI dan sumber bacaan bidang

mikrobiologi bagi mahasiswa.
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c. Bagi Masyarakat

Memberikan informasi dan wawasan mengenai cemaran bakteri

pada saus cabai jajanan pedagang kaki lima (PKL) di Surakarta.
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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Diagram Alur Penelitian

Gambar 3.1 Diagram Alur Penelitian

Bakteri Pada Saus Cabai

Studi Literatur

Pengumpulan Data

Data yang didapat dari literatur dianalisis dengan Microsoft Excel
dan disajikan dalam bentuk persentase

Pembahasan

Simpulan dan saran
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B. Studi Literatur

Pada penelitian ilmiah ini penulis melakukan studi literature pada

buku- buku atau jurnal  penelitian ilmiah di lima tahun terakhir

yang membahas tentang bakteri pada saus cabai jajanan pedagang

kaki lima di kota Surakarta. Data yang didapat dari studi literatur

ini akan digunakan sebagai acuan untuk membuat pembahasan

penelitian.

C. Pengumpulan Data

Data yang digunakan penulis berasal dari jurnal ilmiah, buku-

buku teks, laporan hasil penelitian, thesis, skripsi, disertasi, atau jurnal

ilmiah berisikan tentang konsep yang akan diteliti. Data yang dipakai

dalam penelitian ini sebagai berikut :

1. Arini, L. Wulandari, R. (2017). Analisis cemaran bakteri pada saus

siomai dari pedagang keliling depan sekolah di daerah Surakarta

berdasarkan teknik penetapan angka lempeng total. APIKES Citra

Medika Surakarta. 1 (1): 422-429.

2. Wardani, D. Setyaningrum, Z. (2019). Identifikasi bakteri

Escherichia coli pada saus makanan jajanan di sekitar kampus

Universitas Muhammadiyah Surakarta. Jurnal Kesehatan. 12(2)

:91-101.

3. Arini, L. Wulandari, R. (2017). Kontaminasi Bakteri Coliform

pada Saus Siomai dari Pedagang Area Kampus di Surakarta.
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Biomedika. 10 (2) : 31-47.

D. Analisa

Analisis data pada penelitian studi literatur ini menggunakan

statistik diskriptif. Analisis deskriptif adalah statistik yang digunakan untu

menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan

data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud

membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi

(Sugiono, 2017). Sehingga data yang telah terkumpul nantinya akan

dilakukan analisis distribusi frekuensi, distribusi persen dan pengukuran

tendensi sentral. Pengukuran tendensial sentral meliputi mean, median,

modus.
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BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

A. SIMPULAN

1. Dijumpai bakteri pada saus cabai jajanan pedagang kaki lima (PKL) di

Surakarta.

2. Dijumpai kontaminasi Escherichia coli pada saus cabai jajanan pedagang

kaki lima (PKL) di Surakarta yang telah dibuktikan melalui uji biokimia.

Saus cabai jajanan pedagang kaki lima (PKL) di Surakarta tidak

memenuhi syarat yang ditetapkan oleh BPOM karena memiliki nilai MPN

Coliform >1100 APM/g dan ALT > 2 x 10  koloni/g yang tidak

memenuhi ketetapan dari BPOM.

B. SARAN

Saran untuk penyempurnaan penelitian ini adalah diperlukan penelitian

lanjutan untuk mengetahui jenis bakteri pada sampel saus kacang yang

terkontaminasi.
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